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ABSTRAK 
FITRIYATUL MAULA: “ Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara yang Menggunakan 
Buku Standar BSE (Buku Sekolah Elektronik) dengan Buku 
Non BSE pada Pembelajaran Matematika Kelas VII SMPN 2 
Sumber Kabupaten Cirebon” 
       Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Buku standar BSE dan buku non BSE 
matematika merupakan jenis bahan ajar cetak yang dapat digunakan sebagai media dan 
sumber belajar bagi siswa dalam memahami materi matematika. Di SMPN 2 Sumber 
kebanyakan siswa merasa sulit, berat, bahkan merasa jenuh terhadap mata pelajaran 
matematika. Terkadang tanpa adanya media, siswa kurang memahami apa yang disampaikan 
oleh guru. Hal tersebut dapat mengakibatkan proses belajar mengajar menjadi tidak efektif 
sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Penggunaan buku standar BSE dan buku non 
BSE pada pembelajaran matematika merupakan media yang efektif dan efisien sehingga 
siswa dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan.  
       Tujuan penelitian ini, ingin melihat perbandingan hasil belajar siswa (aspek afektif, 
psikomotorik, dan kognitif) antara siswa yang menggunakan buku standar BSE dengan siswa 
yang menggunakan buku non BSE pada pokok bahasan segitiga. Setelah hasil dari kedua 
pembelajaran itu diketahui maka selanjutnya mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar (aspek afektif, psikomotorik, dan kognitif) siswa antara yang menggunakan buku 
standar BSE dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga. 
        Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan teknik 
pengumpulan data observasi dan tes. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas VII SMPN 2 
Sumber Kabupaten Cirebon. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, yakni kelas VII F sebagai kelas eksperimen I dan kelas VII G sebagai 
kelas eksperimen II, dengan kriteria kedua kelas merupakan sampel yang homogen pada 
tingkat prestasi belajarnya. Setelah data diperoleh kemudian dianalisis, untuk uji persyaratan 
analisis data hasil belajar (aspek kognitif) menggunakan uji normalitas, dan uji homogenitas. 
Sedangkan uji hipotesis menggunakan uji t-test. 
         Berdasarkan hasil pengolahan data hasil belajar (aspek kognitif) siswa yang 
menggunakan buku standar BSE diperoleh skor sebesar 71,83 dengan kategori baik dan siswa 
yang menggunakan buku  non BSE diperoleh kategori baik juga tetapi dengan skor sebesar 
65,93. Sedangkan hasil uji hipotesis dari kedua kelas diperoleh thitung = 3,03 dan ttabel = 1,99,  
karena –ttabel < thitung > ttabel, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar (aspek kognitif) siswa antara yang menggunakan buku standar BSE 
dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika. Disamping itu, didukung dari data 
hasil observasi aktivitas siswa (aspek afektif dalam hasil belajar) kelas eksperimen I diperoleh  
kriteria “sering”, sedangkan pada kelas eksperimen II diperoleh kriteria “kadang-kadang” 
masing-masing mempunyai presentase sebesar 60%, dan aktivitas siswa (aspek psikomotorik 
dalam hasil belajar) pada kelas eksperimen I diperoleh kriteria “sering’, sedangkan pada kelas 
eksperimen II diperoleh kriteria “kadang-kadang” masing-masing mempunyai presentase 
sebesar 70%. Dengan demikian dari data yang ada, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa (aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik) antara siswa yang 
menggunakan buku standar BSE dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika 
pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 Sumber Kabupaten Cirebon. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
              Di dalam dunia pendidikan, proses belajar mengajar memegang 
peranan yang sangat penting. Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang 
bernilai pendidikan. Nilai pendidikan mewarnai interaksi yang terjadi antara 
guru dengan siswa. Interaksi tersebut dikarenakan kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
dirumuskan sebelum pembelajaran dilakukan. Oleh karena itu, guru dengan 
sadar merencanakan kegiatan pembelajarannya secara sistematis dengan 
memanfaaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pembelajaran
1
. 
Salah satu persoalan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran 
adalah guru kurang memanfaatkan media yang ada sehingga para siswa tidak 
dapat memahami materi dengan baik dan siswa pun nampak pasif dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran matematika memerlukan media yang 
penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi atau materi pelajaran yang 
dimaksudkan untuk mengoptimalkan pencapaian suatu tujuan pembelajaran.  
Oleh karena itu, diperlukan media yang tepat dan bervariasi agar dapat 
mengatasi sikap pasif siswa dalam proses belajar
2
. 
                Perumpamaan sistem pendidikan yang ada di Indonesia selama ini 
ibarat sebuah bank. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Suyatno
3
 bahwa: 
                                                 
1
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta, 
2010, hal. 1 
2
 Arief  Sadiman. Media Pendidikan (Pengertian Pengembangan, dan Pemanfaatan). Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2007, hal.17 
3
 Suyatno. Menjelajah Pembelajaran Inovatif. Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009, hal. 5 
Sistem pendidikan yang ada selama ini ibarat sebuah bank. Peserta didik 
diberikan pengetahuan agar kelak mendatangkan hasil yang berlipat-
lipat. Peserta didik lantas diperlakukan sebagai bejana kosong yang akan 
diisi,  sebagai sarana tabungan. 
 
              Hal tersebut menggambarkan bahwa guru adalah subyek aktif yang 
tahu segalanya dan sebagai sumber ilmu pengetahuan, sedangkan peserta didik 
dianggap sebagai subyek pasif yang penurut dan tidak tahu apa-apa, hanya 
diam duduk di kelas, mendengarkan, mencatat dan menghafal. Padahal 
tuntutan dalam dunia pendidikan sekarang sudah berubah. Pola dan cara 
pembelajaran tersebut sudah tidak relevan karena siswa seharusnya didorong 
lebih aktif, kreatif dan mampu untuk memecahkan masalah sendiri yang 
dibimbing oleh seorang guru. Dalam hal tersebut, guru dituntut untuk lebih 
inovatif dalam mengajar. 
         Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
cukup penting. Karena untuk mengoptimalkan pembelajaran perlu didukung 
salah satunya oleh media sebagai pendukung ilmu pengetahuan untuk  
mencapai tujuan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaiful Bahri Djamarah
4
 media adalah alat 
bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai 
tujuan pembelajaran. Maka media merupakan sarana yang penting untuk 
mengajar dan belajar matematika secara efektif. Media dapat memperluas 
ruang lingkup pembelajaran matematika yang dapat diajarkan dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, media adalah segala alat 
                                                 
4
 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain. Op. Cit., hal. 121 
fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk termotivasi 
dalam belajar. 
            Akan tetapi, penggunaan media dalam proses belajar mengajar  
terkadang sukar dilaksanakan, disebabkan dana yang terbatas untuk 
membelinya
5
. Untuk itu, diperlukan suatu media yang efektif dan efisien yang 
memungkinkan anak didik memperoleh pemahaman dan pengetahuan. Guru 
sebagai fasilitator dalam pembelajaran dapat mengembangkan bahan ajar 
sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Bahan ajar atau learning material merupakan materi ajar yang dikemas 
sebagai bahan untuk disajikan dalam proses pembelajaran. Bahan 
pembelajaran dalam penyajiannya berupa deskripsi yakni berisi tentang 
fakta-fakta dan prinsip-prinsip, norma yakni berkaitan dengan aturan, 
nilai dan sikap, serta seperangkat tindakan/keterampilan motorik
6
.  
 
         Dengan demikian, bahan pembelajaran pada dasarnya berisi tentang 
pengetahuan, nilai, sikap, tindakan dan keterampilan yang berisi pesan, 
informasi, dan ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses yang terkait 
dengan pokok bahasan tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Sa’ud menjelaskan bahwa bahan pembelajaran dapat 
dikategorikan menjadi dua kelompok yaitu bahan cetak dan non cetak
7
. Bahan 
ajar yang termasuk ke dalam bahan cetak yaitu salah satunya berupa buku teks 
pelajaran. Oleh karena itu, jenis bahan ajar cetak sebagai media adalah alat 
bantu pencapaian tujuan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, bahan ajar merupakan inti dari kurikulum 
yang berfungsi sebagai alat pencapaian tujuan dalam proses pembelajaran. 
                                                 
5
 Ibid., hal. 123 
6
 http://jaririndu.blogspot.com/bahan-ajar  di unduh pada tanggal 31 Mei 2012 pukul 20.13 WIB 
7
 Udin Saefudin Sa’ud. Inovasi Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2008, hal. 214 
Melalui bahan ajar berupa buku teks pelajaran diharapkan siswa dapat 
mempelajari hal – hal yang diperlukan dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar. Secara lebih rinci, peran bahan ajar bagi guru dan siswa yaitu sebagai 
media pembelajaran yang dapat memberikan kesan nyata karena berkaitan 
dengan materi yang harus dikuasai.  
Dalam hal ini, jenis bahan ajar cetak yang digunakan merupakan salah 
satu sumber belajar karena menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi siswa.  Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini sumber belajar yang bisa dimanfaatkan secara 
langsung dalam proses pembelajaran matematika adalah berupa buku standar 
BSE matematika dan buku non BSE mata pelajaran matematika.  
Buku standar BSE (Buku Sekolah Elektronik) merupakan jenis bahan 
ajar cetak yang memuat materi matematika yang diterbitkan oleh Kementrian 
Pendidikan Nasional dan telah dinilai kelayakan pemakaiannya oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan dan telah ditetapkan sebagai buku teks pelajaran 
yang memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran
8
. Buku standar BSE yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan jenis bahan ajar cetak yang siap digunakan siswa dalam proses 
pembelajaran tanpa membuka akses internet. Sedangkan, Buku Non BSE  mata 
pelajaran matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis bahan 
ajar cetak yang memuat materi matematika yang tidak diterbitkan oleh 
Kemendikna, akan tetapi telah memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. Dengan buku memungkinkan siswa dapat 
                                                 
8
 Dewi Nuharini & Tri Wahyuni. Konsep dan Aplikasinya I. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008, hal. iii 
mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan 
sistematis sehingga secara akumulatif siswa mampu menguasai semua 
kompetensi secara utuh dan terpadu
9
.  
Namun di sekolah-sekolah khususnya di SMPN 2 Sumber kebanyakan 
siswa merasa sulit, berat, bahkan merasa jenuh terhadap mata pelajaran 
matematika. Terkadang tanpa adanya media, siswa kurang memahami apa 
yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut dapat mengakibatkan proses belajar 
mengajar menjadi tidak efektif sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa 
yang dalam penelitian ini dilihat dari segi pemahaman siswa terhadap materi 
(aspek kognitif), keaktifan (aspek afektif), dan keterampilan (aspek 
psikomotorik). 
            Dengan adanya bahan ajar dalam proses pembelajaran matematika 
diharapkan agar guru lebih bisa memanfaatkan lagi sumber belajar tersebut 
untuk mempermudah siswa dalam mempelajari materi matematika yang 
dianggap sulit dan menjenuhkan.  Dan dapat dipahami bahwa media adalah alat 
bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.  
Berdasarkan uraian diatas tentang pentingnya suatu media dalam 
pembelajaran yang baik terhadap hasil belajar siswa, penulis memilih untuk 
membandingkan penggunaan dua bahan ajar cetak yang dijadikan sumber 
belajar siswa dalam menunjang hasil belajar matematika. Karena itulah penulis 
mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Perbandingan Hasil Belajar 
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Siswa antara yang Menggunakan Buku Standar BSE dengan Buku Non BSE 
Pada Pembelajaran Matematika kelas VII SMPN 2 Sumber Kabupaten 
Cirebon” 
B. Identifikasi Masalah 
Dari permasalahan yang diungkapkan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan buku standar BSE terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas 
VII SMPN 2 Sumber ? 
2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan buku non BSE mata pelajaran 
matematika terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika 
pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 Sumber? 
3. Seberapa besar pengaruh penggunaan buku standar BSE terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas 
VII SMPN 2 Sumber? 
4. Seberapa besar pengaruh penggunaan buku non BSE terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII 
SMPN 2 Sumber? 
5. Seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan buku standar BSE  
pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 
Sumber? 
6. Seberapa besar hasil belajar  siswa yang menggunakan buku non BSE pada 
pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 
Sumber? 
7. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan 
buku standar BSE dengan yang menggunakan buku non BSE pada 
pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 
Sumber? 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan 
memfokuskan ruang lingkup permasalahan dengan tidak mengurangi nilai 
keilmiahannya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis memberikan 
pembatasan masalah pada hal-hal dibawah ini: 
1. Hasil belajar yang dimaksud meliputi nilai tes siswa atau prestasi belajar 
(aspek kognitif) siswa setelah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan buku standar BSE dan buku non BSE pada pembelajaran 
matematika pokok bahasan segitiga dan disertai dengan hasil pengamatan 
terhadap aktivitas positif (aspek afektif dan psikomotorik dalam hasil 
belajar) siswa yang menggunakan buku standar BSE dengan yang 
menggunakan buku non BSE selama melakukan proses pembelajaran 
matematika.  
2. Materi yang disampaikan adalah segitiga,yaitu bidang datar yang dibatasi 
oleh tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah titik sudut. Materi tersebut 
sesuai dengan waktu pada saat penelitian berlangsung 
3. Penelitian ini dilakukan di kelas VII F dan VII G SMPN 2 Sumber. 
D. Perumusan Masalah 
1. Seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan buku standar BSE 
pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 
Sumber? 
2. Seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan buku non BSE pada 
pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 
Sumber? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan 
buku standar BSE dengan yang menggunakan buku non BSE pada 
pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga di kelas VII SMPN 2 
Sumber? 
E. Tujuan Penelitian 
   Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah agar 
suatu penelitian dapat lebih terarah dan ada batasan-batasannya tentang objek 
yang diteliti. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan 
buku standar BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga di 
kelas VII SMPN 2 Sumber. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan 
buku non BSE  pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga di 
kelas VII SMPN 2 Sumber. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 
siswa yang menggunakan buku standar BSE dengan siswa yang 
menggunakan buku non BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan 
segitiga di kelas VII SMPN 2 Sumber.  
     F. Kegunaan Penelitian 
             Penelitian yang penulis lakukan mempunyai kegunaan antara lain 
sebagai berikut: 
1. Kegunaan dari sudut teoritik, yaitu bagi pengembangan ilmu 
                   Dari sudut teoritik, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan baru untuk guru dan siswa serta dapat memperkaya 
hazanah ilmiah. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi konstruktor 
terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan menjadi 
bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian sejenisnya. 
2. Kegunaan dari sudut praktis, yaitu bagi aspek guna laksana 
                   Dari sudut praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi positif khususnya bagi guru matematika yang ingin melakukan 
inovasi dalam mengajar mata pelajaran matematika agar siswa dapat 
menyukai dan mahir dalam mata pelajaran matematika. 
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